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ABSTRACT

Foreign law system (especially the Dutch system) which is mostly used as the
Indonesian law system has also influenced a typical use of the Indonesian language
in law. The use of key terms, sentences, and the law discourse is closely related to its
source. To interprete the language use in law; therefore, one needs to know several
strategies. The interpretation of language use in law may function to determine the
meaning and purpose of  law registers. Besides, the interpretation can also be done
by determining the linguistic elements _ phrases and clauses_ as sentence former
and by determining key words to identify the content of law discourse.
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1. Pendahuluan
Pemakaian bahasa sebagai bentuk

komunikasi akan dipahami oleh peserta
tuturnya tidak hanya melalui struktur kalimat
yang disampaikan, tetapi juga melalui
kesepakatan para pemakai bahasa yang
membentuk kelompok profesi tertentu di
masyarakat.  Bahasa sebagai alat komunikasi
ternyata merupakan aktivitas yang sangat
kompleks, karena melibatkan beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi. Persyaratan
itu antara lain menyangkut kejelasan bahasa
sebagai alat untuk menyampaikan pesan,
kemampuan komunikator (penulis) di dalam
menyampaikan pesan, serta kesanggupan
komunikan (pembaca) di dalam menangkap
dan memahami pesan seperti yang dikehendaki
komunikator. Demi terlaksananya komunikasi
tersebut, maka bahasa dituntut untuk
menunjukkan fungsinya sebagai alat yang
efektif dan mantap.

Di dalam masyarakat terdapat beberapa
kelompok profesi yang menggunakan bahasa
secara khas, seperti profesi: guru,  pengusaha,
dokter, militer, petani,  pengacara, pedagang,
dan sebagainya. Salah satu  kelompok profesi
pemakai bahasa yang menarik adalah
kelompok profesi hukum (hakim, jaksa,
pembela, notaris, dan ahli hukum lainnya).
Sebagai kelompok profesi, para ahli hukum
berusaha menciptakan bentuk pemakaian
bahasa yang khusus (berbeda dengan bahasa
kelompok profesi lain) sebagai penentu
identitas kelompoknya.

Mengkaji bahasa, termasuk bahasa
hukum, sebenarnya dapat ditilik dari beberapa
sudut pandang, antara lain dari sudut linguistik,
sosiologi, psikologi, komunikasi, dan
sebagainya. Bahasa dalam pengertian ini dapat
diartikan secara luas, yakni semua materi
bahasa, baik kata kata, ungkapan atau idiom,
peribahasa, pepatah, dan seluruh bentuk


